Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Vol. 7, No. 1 (2022), Hal. 824-827
e-ISSN : 2580-3921 — p-ISSN : 2580-3913

SNasPPM

GAMBARAN KADAR C-REACTIVE PROTIEN PADA PEKERJA BENGKEL
MOBIL DI DESA BOTOREJO KABUPATEN DEMAK

Meutia Srikandi Fitria’”, Setianingrum?, Aprilia Indra Kartika

13 Progam Studi D4 Analis Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Semarang
2 Program Studi D3 Analis Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Semarang
Email: meutia@unimus.ac.id

ABSTRAK
Seiring meningkatnya jumlah kendaraan yang beroperasi, adanya bengkel mobil sangat dibutuhkan oleh para
pengguna jasa perbaikan. Di Desa Botorejo terdapat beberapa bengkel yang selalu padat kendaraan yang akan
diperbaiki. Debu asap kendaran bermotor yang dihasilkan mengandung senyawa berbahaya diantaranya CO,
NOx, SOx, HC, dan PMj, yang masuk melalui saluran pernapasan dapat menyebabkan inflamasi. Ketika
terjadi inflamasi makrofag memproduksi interleukin-6 yang merangsang hati membentuk protein fase akut
yang berupa CRP. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kadar C-Reactive Protein
pada pekerja bengkel mobil di Desa Botorejo Kabupaten Demak. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah pekerja bengkel mobil di Desa Botorejo Kabupaten Demak. Sampel
pada penelitian ini adalah sampel serum dari 17 pekerja bengkel yang memenuhi kriteria inklusi. Pemeriksaan
CRP dilakukan menggunakan metode latex imunoaglutinasi dengan menggunakan uji kualitatif dan uji
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 2 responden (11,8%) positif titer 1/2 dengan kadar 12 mg/L
memiliki masa kerja >20 tahun dan rentang usia 36-50 tahun. Satu responden (5,9%) positif titer 1/4 dengan
kadar 24 mg/L memiliki masa kerja 11-20 tahun dalam rentang usia 36-50 tahun dan memiliki riwayat penyakit

asam urat.

Kata Kunci: pekerja bengkel, asap kendaraan bermotor, C-reactive protein

PENDAHULUAN

Desa Botorejo merupakan salah satu desa
yang berada di Kecamatan Wonosalam
Kabupaten Demak. Wilayah Desa Botorejo di
belah oleh adanya Jalan Pantura Kudus-
Semarang yang mana menjadi tempat lalu lalang
oleh kendaraan bermotor. Seiring dengan
bertambahnya jumlah kendaraan bermotor yang
beroperasi, adanya bengkel kendaraan sangat
dibutuhkan oleh para pengguna jasa perbaikan
kendaraan. Terdapat beberapa bengkel mobil di
Desa Botorejo yang selalu ramai dengan adanya
kendaraan yang akan diperbaiki sehingga tidak
sedikit asap kendaraan yang dihasilkan. Hal ini
tidak menutup kemungkinan untuk para pekerja
bengkel akan paparan dari asap kendaraan
bermotor.

Pekerja bengkel kendaraan bermotor
merupakan salah satu profesi yang memiliki
risiko tinggi terhadap paparan asap kendaraan
bermotor dibandingkan dengan profesi lain yang
jarang terpapar asaantop kendaraan bermotor
[1]. Terlebih para pekerja bengkel kendaraan
bermotor tidak menggunakan APD salah
satunya berupa masker dalam bekerja. Padahal
APD memiliki peran penting dalam Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3) [2].

Senyawa kimia berbahaya yang terkandung
dalam asap kendaraan bermotor dapat
mempengaruhi kesehatan tubuh manusia [3].
Kandungan zat pencemar yang dihasilkan oleh
asap kendaraan bermotor diantaranya Karbon
Monoksida (CO), Nitrogen Oksida (NOXx),
Sulfur Oksida (Sox), Hidrokarbon (HC) dan
berbagai Partikulat (PM1g) [4,5]. Debu asap
kendaraan bermotor yang mengandung senyawa
Sulfur Oksida (SOx), Nitrogen Oksida (NOx),
dan komponen partikulat lainnya dapat masuk
kedalam saluran pernapasan melalui alveoli
yang dapat mengakibatkan iritasi dan inflamasi
pada saluran pernapasan [6].

Inflamasi merupakan respon imun bawaan
terhadap bahaya rangsangan patogen, cedera
dan trauma metabolik. Indikasi terjadinya
inflamasi dapat diketahui dengan adanya
peningkatan kadar C-Reactive Protein (CRP)
dari dalam tubuh [7,8]. Selama gangguan
inflamasi, konsentrasi pada plasma CRP dapat
mengalami kenaikan hingga 1000 kali lipat
ketika terjadi peradangan akut [9].

C-Reactive Protein adalah protein fase akut
pada manusia yang digunakan sebagai diagnosis
dan pemantuan penyakit yang diakibatkan
peradangan atau inflamasi pada tubuh.
Pemeriksaan CRP dapat dilakukan salah satunya
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menggunakan  metode latex  aglutinasi.
Kelebihan dari metode ini adalah murah, mudah
dan cepat [10].

Berdasarkan pemaparan latar belakang
diatas, peneliti bertujuan untuk melakukan
penelitian mengenai Gambaran kadar C-
Reactive Protein pada pekerja bengkel mobil di
Desa Botorejo Kabupaten Demak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di
Puskesmas Wonosalam 1 Demak pada bulan
Mei 2022. Populasi penelitian yaitu pekerja
bengkel mobil di Desa Botorejo Kabupaten
Demak dengan sampel penelitian diperoleh
menggunakan teknik perhitungan slovin yaitu
17 responden yang memenuhi Kriteria inklusi.
Alat dan bahan yang digunakan adalah slide
hitam, sentrifuge, mikropipet, rotator, spuit,
serum pekerja bengkel, reagen CRP-latex, dan
NaCl fisiologis. Pengambilan darah vena
sebanyak 3 mL kemudian di sentrifuge dengan
kecepatan 3000 rpm selama 15 menit untuk
diambil serumnya. Pengukuran kadar C-
Reactive Protein dilakukan menggunakan
metode latex imunoaglutinasi untuk mendeteksi
ada tidaknya antibody pada responden. Uji
kualitatif dilakukan dengan cara 25uL serum
sampel ditambahkan 25 uL CRP latex kemudian
dihomogenkan dengan lidi pengaduk lalu
digoyangkan untuk melihat ada tidaknya reaksi
aglutinasi, hasil dibaca kurang dari 2 menit.
Apabila terjadi aglutinasi dilanjutkan ke uji
semikuantitatif. Uji semikuantitatif dilakukan
dengan cara pengenceran sampel serum untuk
titer %2, 25 yL serum ditambahkan 25 uL NaCL
fisiologis kemudian dihomogenkan. Pada
pengenceran diambil 25 pL kemudian
dipindahkan ke slide kosong dan ditambahkan
25 L reagen CRP latex lalu dihomogenkan dan
dibaca kurang dari 2 menit. Pengenceran
dilakukan hingga serum menunjukkan tidak
adanya aglutinasi atau hasil negatif. Data
diperoleh dari hasil kuisioner dan pemeriksaan
kadar CRP yang dianalisa secara deskriptif ,
serta disajikan dalam bentuk tabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dan disajikan secara deskriptif dalam bentuk
tabel.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan
usia, lama kerja dan penggunaan APD

Karakteristik Frekuensi Prosentase

(%)

Usia

20-35 12 70,6

36-50 5 29,4

Lama bekerja (Tahun)

3-10 13 76,4

11-20 2 11,8

>20 2 11,8

Penggunaan APD

Ya - -

Tidak 17 100

Hasil penelitian pada tabel 3. Menunjukkan
bahwa 100% responden memiliki masa kerja >2
tahun. Lama bekerja meningkatkan resiko
terhadap pekerja bengkel dalam menerima
asupan debu dari asap kendaraan bermotor.
Ketika debu asap kendaraan terhirup, terjadi
proses sensitisasi pada saluran pernapasan [11].
Lama bekerja akan mempengaruhi banyaknya
paparan yang diperoleh di tempat kerja tersebut.
Hal ini semakin dikuatkan dengan adanya
penelitian  sebelumnya yang menyebutkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
lama paparan asap kendaraan dengan kapasitas
vital paru [6].

Tabel 2. Hasil pemeriksaan kadar C-Reactive

Protein
Hasil Erekuensi Kadar Persentase
pemeriksaan (mg/L) (%)
Negatif 14 - 82,3
Positif ¥ 2 12 11,8
Positif ¥4 1 24 5,9

Tabel 2 merupakan hasil pemeriksaan
kadar CRP secara kualitatif didapatkan hasil
positif pada 3 responden (17,7%). Kemudian
dilakukan pemeriksaan uji semikuantitatif
didapatkan hasil 2 responden (11,8%) positif
titer 1/2 dengan kadar CRP 12 mg/L dan 1
responden (5,9%) positif titer 1/4 dengan kadar
CRP 24 mg/L. Adanya kenaikan kadar CRP
dapat dipengaruhi oleh faktor usia. Menurut [12]
bertambahnya usia harapan hidup berkaitan erat
dengan kejadian infeksi yang mengakibatkan
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adanya penyakit komorbid kronik yang cukup
banyak, penurunan imunitas tubuh, serta
sulitnya mengenali tanda infeksi sejak dini.

Usia mempunyai hubungan erat dengan
tingkat hs-CRP. Usia yang semakin bertambah
menyebabkan stress secara psikologis dan
aktivitas fisik mengalami peningkatan. Kedua
faktor tersebut terbukti secara kronis dapat
mengaktifkan sistem imun bawaan dan
mendorong stimulus terjadinya inflamasi [13].

Faktor lain yang mempengaruhi kenaikan
kadar CRP adalah penggunaan APD. Pada
penelitian ini diketahui seluruh responden tidak
menggunakan APD berupa masker. Hasil
pemeriksaan kadar CRP positif ditemukan pada
3 responden (17,7%). Penggunaan APD dapat
mengurangi risiko paparan senyawa berbahaya
pada pekerja bengkel [14]. Namun para pekerja
bengkel cenderung merasa tidak nyaman dan
terganggu saat bekerja jika diharuskan
menggunakan APD berupa masker sehingga tak
sedikit pekerjabengkel khususnya tenaga
mekanik tidak menggunakan APD saat bekerja.
Hal ini dapat menyebabkan terjadinya
penumpukan senyawa berbahaya dan partikel
kecil lainnya pada alveoli sehingga terjadi
gangguan sistem jaringan paru [4].

Pemeriksaan CRP menunjukkan hasil
positif titer 1/4 dengan kadar CRP 24 mg/L
ditemukan pada 1 sampel pekerja bengkel
(5,9%) vyang diketahui memiliki riwayat
penyakit asam urat. Kadar asam urat tinggi
menunjukkan gambaran CRP positif sebagali
petanda terjadinya inflamasi. Asam urat
merupakan sisa metabolisme zat purin yang
berasal dari makanan yang dikonsumsi.
Pengendapan asam urat dapat menyebabkan
adanya endapan kristal monosodium urat pada
bagian sendi yang menimbulkan rasa nyeri dan
pembengkakan pada sendi yang dapat
menstimulasi terjadinya inflamasi [15]. Indikasi
terjadinya inflamasi dapat diketahui dengan
adanya peningkatan kadar CRP dari dalam darah
[7]. Penetapan C-Reactive Protein digunakan
untuk menegakkan diagnosis yang berkaitan
dengan penyakit inflamasi atau peradangan dan
nekrosis jaringan, serta guna pemantauan
pengobatan [16].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan C-
Reactive Protein secara latex imunoaglutinasi
pada pekerja bengkel mobil di Desa Botorejo
Kabupaten Demak dapat disimpulkan bahwa
dari 17 responden diperolenh 3 responden
(17,7%) dengan hasil positif secara kualitatif.
Kemudian dilakukan pemeriksaan secara
semikuantitatif didapatkan hasil 2 responden
(11,8%) positif titer 1/2 dengan kadar CRP 12
mg/L dan 1 responden (5,9%) positif titer 1/4
dengan kadar 24 mg/L. Hal ini dapat terjadi
karena lama bekerja dapat meningkatkan risiko
penumpukan debu asap kendaraan bermotor
pada saluran pernapasan. Faktor lain seperti usia
mempengaruhi  penurunan imunitas tubuh
sehingga tubuh semakin rentan terkena
penyakit. Satu responden (5,9%) diantaranya
mempunyai riwayat penyakit asam urat yang
dapat menstimulasi adanya inflamasi yang
mengakibatkan kenaikan kadar CRP.
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